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ABSTRACT

This research aims to analyze the effect of Spiritual Intelligence and Emotional Intelligence on teacher motivation
and teacher performance at the Pekanbaru Financial Vocational School. This research is quantitative research by
distributing questionnaires to respondents. The population in this study was all 59 SMK Finance employees. The
sample selection method in this study used the census method, so the sample in this study consisted of 59
respondents. Data analysis uses Structural Equation Modeling (SEM) using the SmartPLS 3.0 application. The
results of this study indicate that Spiritual Intelligence has no significant effect on teacher motivation, Emotional
Intelligence has a positive and significant effect on teacher motivation, Spiritual Intelligence has a positive and
significant effect on Teacher Performance, Emotional Intelligence has no significant effect on teacher performance
and Teacher Motivation has a positive and significant effect on Teacher performance in Financial Vocational
Schools.
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PENGARUH KECERDASAN SPIRITUAL DAN KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP MOTIVASI
DAN KINERJA GURU DI SMK KEUANGAN PEKANBARU

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Kecerdasan Spiritual dan Kecerdasan Emosional terhadap
motivasi guru dan kinerja Guru di SMK Keuangan Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru SMK Keuangan
Pekanbaru yang berjumlah 59 orang. Metode pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan metode sensus,
sehingga sampel pada penelitian ini berjumlah 59 responden. Analisis data menggunakan Structural Equation
Modelling (SEM) menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kecerdasan
Spiritual tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi guru, Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi guru, Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Guru, Kecerdasan Emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dan Motivasi Guru berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja Guru di SMK Keuangan.

Kata kunci: Kecerdasan Spiritual; Kecerdasan Emosional; Motivasi Guru; Kinerja Guru
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu wadah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Artinya, pendidikan merupakan hal
yang essential untuk diperoleh seluruh masyarakat yang ada di dalamnya. Pendidikan tak lain adalah sarana dalam
pengembangan potensi diri dalam bidang apapun yang tercantum di dalamnya. Pendidikan sangat mempengaruhi
segala aspek di dalam kehidupan karena dengan pendidikan akan melahirkan sosok-sosok yang ahli, kepribadian
yang baik dan menguasai keterampilan sesuai dengan potensi yang ada pada diri peserta didik.

Untuk mewujudkan pendidikan yang aktif dan proses pembelajaran yang berkualitas dibutuhkan sosok yang
sangat memiliki pengaruh di bidangnya. Sosok tersebut adalah seorang guru, guru memiliki peran yang sangat
penting dalam dunia pendidikan. Dengan demikian salah satu upaya yang perlu mendapat perhatian utama dalam
meningkatkan kualitas pendidikan adalah peningkatan kualitas guru. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja
guru diantaranya adalah kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional yang dimiliki oleh para guru di sekolah.
Melihat kinerja guru tidak hanya dari kemampuan kerjanya semata, kemampuan menguasai dan mengelola diri
sendiri serta membina hubungan dengan orang lain juga menjadi faktor penentu dalam melihat kinerja guru.

Goleman (2000, p.46) melalui penelitiannya mengatakan bahwa kecerdasan emosi menyumbang 80 %
dari faktor penentu kesuksesan sesorang, sedangkan 20 % yang lain ditentukan oleh 1Q (Intelligence Quotient).

Kecerdasan spiritual memungkinkan seseorang untuk berpikir kreatif, berwawasan jauh, membuat atau
bahkan mengubah aturan, yang membuat orang tersebut dapat bekerja lebih baik. Secara singkat kecerdasan
spiritual mampu mengintegrasikan dua kemampuan lain yaitu kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional
(Idrus, 2002, p.57).

Guru dituntut untuk selalu meningkatkan kualitasnya baik dari sisi motivasi maupun Kinerja dalam rangka
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Kualitas guru dapat dilihat dari motivasi dan kinerja
guru. Guru yang berkualitas merupakan guru yang memiliki motivasi dan kinerja yang baik. Sasaran Kinerja
Pegawai (SKP) sedangkan sekolah swasta menilai kinerja guru dengan membuat Standar Operating Procedure
(SOP) tentang penilaian kinerja guru dengan menetapkan Key Performance Indicator (KPI) sesuai dengan
kebutuhan organisasinya masing-masing.

Salah satu institusi pendidikan atau sekolah yang saat ini sedang mengalami perkembangan pesat di kota
pekanbaru adalah SMK Keuangan Pekanbaru. SMK Keuangan Pekanbaru menghargai sumber daya manusia sebagai
asset utama sekolah, oleh karena itu lah SMK Keuangan Pekanbaru selalu berupaya mengembangkan dan
mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas melalui program program peningkatan motivasi dan kinerja
guru termasuk peningkatan kecerdasan guru baik secara spiritual maupun secara emosional Setelah peneliti
melakukan peninjauan disekolah SMK Keuangan Pekanbaru, sepintas terlihat yang menjadi masalah di SMK
Keuangan Pekanbaru adalah rendahnya motivasi dan kinerja dari para guru yang mengajar disekolah tersebut.

Dari hasil wawancara awal yang sempat dilakukan, diantara yang menjadi penyebab rendahnya motivasi dan
kinerja guru ada kaitannya dengan kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional guru dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya sehari hari. Untuk mendukung hal ini, maka peneliti menampilkan data prestasi kerja dari
para guru yang mengajar di SMK Keuangan Pekanbaru seperti dibawah ini:

Table 1. Rekapitulasi Penilaian Kinerja Guru SMK Keuangan Pekanbaru Tahun Terakhir 2019-
2022

Jum Prestasi Kerja Kerja Sama Kemampuan  Tanggung Jawab
Tahun lah

Gu CB B AB CB B AB CB B AB CB B AB

ru

2019 50 27 15 8 23 18 9 20 20 10 18 20 12
2020 57 30 16 11 23 24 10 22 21 14 22 21 14
2021 60 31 16 13 22 24 14 20 25 15 23 23 14
2022 59 31 16 12 22 24 15 21 24 16 24 24 15

Sumber: SMK Keuangan Pekanbaru
Keterangan : CB  : Cukup baik, B : Baik, AB : Amat Baik

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi dan kinerja para guru di SMK Keuangan Pekanbaru
belum memadai, hal ini terlihat dari banyaknya penilaian dari kinerja guru di SMK Keuangan Pekanbaru yang
“cukup baik”.

Dari survey awal yang peneliti lakukan, Prestasi kerja guru yang belum memuaskan tersebut disebabkan
oleh beberapa hal diantaranya mengarah kepada masalah kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional guru yang
belum memadai. Untuk membuktikan hal ini maka penulis melakukan kuesioner sementara terhadap 30 orang guru,
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seperti dibawah ini :

Tabel 2. Data Hasil Kuesioner Tentang Motivasi Kerja Dan Kinerja Guru Di SMK
Keuangan Pekanbaru

NO PERTANYAAN JAWABAN JUMLAH
YA TIDAK

Apakah motivasi kerja guru dapat dipengaruhi olehkecerdasan spiritual

1 guru? 10 20 30
Apakah motivasi kerja guru dapat dipengaruhi olehkecerdasan

2 emosional guru? 15 15 30
Apakah Kinerja guru dapat dipengaruhi olehkecerdasan spiritual guru?

3 13 17 30
Apakah kinerja guru dapat dipengaruhi olehkecerdasan emosional guru??

4 10 20 30
Apakah kinerja guru dapat dipengaruhi oleh motivasikerja guru?

5 9 21 30

Sumber : Data Olahan Hasil Kuesioner, 2022

Dari data diatas terlihat bahwa motivasi dan kinerja guru di SMK Keuangan Pekanbaru belum memadai.
Hal ini terlihat dari banyaknya jawaban para guru yang mengatakan tidak terhadap item - item diatas.

Kinerja guru yang tinggi tentunya berkaitan dengan kecerdasan guru baik secara spiritual maupun secara
emosional. Milatus Sholiha. (2019) menjelaskan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh kecerdasan spiritual secara
positif dan signifikan. Dhiona Ayu Nani et al. (2021) juga menjelaskan bahwa kecerdasan secara emosional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hasil yang berbeda dikemukakan oleh Dhiona Ayu Nani
& Eka Nisatul Mukaroh(2021) yang menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap kinerja guru.

Selain mempengaruhi Kkinerja guru, kecerdasan spiritual dan emosional juga mempengaruhi motivasi guru.
Nur aziza et al. (2019) menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual dan emosional mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi guru. Ary Dwi Anjarini (2017) juga menjelaskan bahwa motivasi kerja dipengaruhi
oleh kecerdasan emosional secara positif dan signifikan. Hasil yang berbeda dikemukakan oleh Ary Dwi Anjarini
(2017) yang membuktikan bahwa kecerdasan spiritual tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja.
Nugraha et al. (2022) juga membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan kecerdasan spiritual dan
emosional terhadap motivasi kerja. Beberapa peneliti telah menguji pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap
kinerja guru, antara lain Abdul Hakim (2006) tentang “Analisis pengaruh motivasi, komitmen organisasi, dan iklim
organisasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan dan Telekomunikasi Provinsi Jawa Tengah”,
disimpulkan bahwa secara parsial (individu) terdapat pengaruh secara signifikan dan positif antara motivasi kerja,
komitmen organisasi, dan iklim organisasi terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan fenomena dan research gap yang telah dijelaskan di atas, maka akan dilakukan penelitian
tentang “Pengaruh Kecerdasan Spiritual Dan Kecerdasan Emosional Terhadap Motivasi Dan Kinerja Guru Di
Smk Keuangan Pekanbaru”.

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja

Menurut Indrastuti (2022) kinerja adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugas serta pencapaian ukuran
keberhasilan yang telah ditetapkan oleh organisasi kepada pegawai sesuai dengan tugas dan fungsi yang di emban
pegawai

Mangkunegara (2016) mendefinisikan kinerja atau prestasi kerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepada pegawai tersebut. Menurut Ruky (2006) kinerja merupakan suatu hasil yang tampak dari sebuah
pekerjaan atau aktivitas, selama kurun waktu tertentu .

Aturan tentang guru dan dosen yang tertuang dalam Menurut UU No.14 Tahun 2005 menjelaskan bahwa
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar, dan
menengah. Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar yang turut berperan dalam
usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan (Sardiman 2018).

Keberhasilan seorang guru dapat adalah ketika memberikan dampak terhadap perkembangan potensi
peserta didik dalam konteks psikologis dan fisik, yakni bersifat positif terhadap apa yang dipelajarinya, baik dilihat
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dari tujuan sertamanfaatnya (Sodik, Sahal, and Herlina 2019).

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014 aspek kinerja
yang dipakai sebagai acuan penilaian kinerja guru, ada 4 kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik, yaitu:
Pedagogik, Kepribadian, Sosial, Profesional

Motivasi

Definisi Motivasi

Hakikat motivasi adalah motif, seperti dikemukakan Purwanto (1996: 7) bahwa motif menunjukkan suatu dorongan
yang timbul dari dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut mau bertindak melakukan sesuatu,
sedangkan motivasi adalah pendorong segala usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar
ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai tujuan tertentu.

Batasan lainnya dijelaskan Winardi (2002 : 1 ) bahwa “Istilah motivasi (motivation) berasal dari perkataan
bahasa latin, yakni movere, yang berarti “menggerakkan” (to move)”. Dilihat dari jenisnya, motivasi yang terdapat
dalam individu pada umumnya dibedakan atas motivasi intrinsic dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik (intrinsic
motivation) adalah dorongan yang sudah ada di dalam diri individu yang sewaktu-waktu akan muncul tanpa adanya
pengaruh dari luar. Motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation) ialah dorongan yang datang dari luar diri kita,
misalnya karena pengaruh situasi luar. Pengertian di atas sejalan dengan pandangan Mitchell (dalam Winardi)
bahwa “Motivasi mewakili proses-proses psikologikal. Yang menyebabkan timbulnya, diarahkannya, dan terjadinya
presistensi kegiatankegiatan sukarela (volunteer) yang diarahkan kearah tujuan tertentu “.

Indikator Motivasi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teori Menurut Mangkunegara (2002:
94) “Kebutuhan dapat didefinisikan sebagai suatu kesenjangan atau pertentangan yang dialami antara suatu
kenyataan dengan dorongan yang ada dalam diri”. Salah satu teori kebutuhan yang berhubungan dengan motivasi
adalah teori kebutuhan Maslow, yang dikenal dengan Need Hierarchy Theory atau teori hirarki kebutuhan. Handoko
(1992 : 248) mengemukakan bahwa : (a) Kebutuhan aktualisasi diri dan pemenuhan diri (self actualization needs),
yang mencakup penggunaan potensi diri, pertumbuhan, pengembangan diri. (b) Kebutuhan harga diri (esteem
needs), yakni meliputistatus atau kedudukan, kepercayaan diri, pengakuan dan prestasi. (c) Kebutuhan sosial (social
needs), yang meliputi persahabatan, perasaan memiliki, dan diterima dalam kelompok. (d) Kebutuhan keamanan dan
rasa aman (safety and security needs), yang meliputi perlindungan dan stabilitas. (e)Kebutuhan fisiologis
(physiological needs), yang meliputi makan, minum, perumahan dan istirahat. Proporsi pemuasan kebutuhan
masing-masing tingkatan kebutuhan tersebut tentu berbeda-beda. Maslow menggambarkan orang dewasa secara
normal Kira-kira 85% kebutuhan fisiologis, 70% kebutuhan rasa aman, 50% kebutuhan untuk memiliki dan
mencintai, 40% kebutuhan harga diri, dan hanya 10% kebutuhan aktualisasi diri.

Kecerdasan Emosional

Menurut Salovey dan Mayer, 1999 (handbook Emotional Intelligence training, prime consulting, p.11) kecerdasan
emosi adalah kemampuan untuk merasakan emosi, menerima dan membangun emosi dengan baik, memahami emosi
dan pengetahuan emosional sehingga dapat meningkatkan perkembangan emosi dan intelektual. Salovey juga
memberikan definisi dasar tentang kecerdasan emosi dalam lima wilayah utama yaitu, kemampuan mengenali emosi
diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang kain, dan kemampuan membina
hubungan dengan orang lain.

Indikator kecerdasan emosional yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada teori Goleman (dalam
Wibowo 2015) terdapat 5 dimensi kecerdasan Emosional yaitu: (a) Kesadaran Diri, Kesadaran diri adalah
mengetahui apa yang dirasakan pada suatu saat dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri
sendiri, memiliki tolak ukur yang realitas atas kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat. (b) Pengaturan Diri,
Pengaturan diri adalah menangani emosi sedemikian sehingga berdampak positif kepada pelaksanaan tugas, peka
terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, mampu Kembali dari
tekanan emosi. (c) Motivasi, Motivasi adalah menggunakan Hasrat yang paling dalam untuk menggerakkan dan
menuntun menuju sasaran, membantu mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif, dan untuk bertahan
menghadapi kegagalan dan frustasi. (d) Empati, Empati adalah merasakan yang dirasakan oleh orang lain, mampu
memahami perspektif mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan bermacam-
macam orang. (e) Keterampilan Sosial, Keterampilan social adalah menangani emosi dengan baik Ketika
berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca situasi dan jaringan social, berinteraksi dengan lancer,
menggunakan keterampilan-keterampilan ini untuk mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarah dan
menyelesaikan perselisihan dan untuk bekerja sama dan bekerja secara tim.
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Kecerdasan Spiritual

Zohar dan Marshal (2001) mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai rasa moral, kemampuan menyesuaikan
aturan yang kaku dibarengi dengan pemahaman dan cinta serta kemampuan setara untuk melihat kapan cinta dan
pemahaman sampai pada batasannya, juga memungkinkan Kkita bergulat dengan ihwal baik dan jahat,
membayangkan yang belum terjadi serta mengangkat kita dari kerendahan.

Menurut Suparsaputra, (2013) Adapun indikator orang yang kecerdasan spiritualnya berkembang dengan baik
diantaranya sebagai berikut, Kemampuan bersikap fleksibel, Tingkat kesadaran yang dimiliki tinggi, Kemampuan
untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, Menjadikan hidup bermakna dan memiliki Kualitas hidup yang
diilhami oleh visi dan nilai-nilai, Memiliki rasa tanggung jawab dan Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang
tidak perlu, Berkaitan dengan keimanan, Berzikir dan berdoa, Memiliki kualitas sabar, Memiliki empati yang kuat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, sedangkan jenis dan sumber data yang digunakan
adalah data primer yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti dari objeknya. Populasi dalam
penelitian ini adalah guru di SMK Keuangan Pekanbaru yang berjumlah 120 orang. Untuk menentukan sampel guru
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus dari Suharsimi Arikunto apabila jumlah subjeknya besar, dapat
diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih. Maka penulis mengambil sampel 49% dari jumlah Guru di
SMK Keuangan Pekanbaru yakni adalah 59 responden. Penulis mengambil data dengan Teknik random sampling,
dimana semua populasi memperoleh kesempatan yang sama untuk dipilih. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah mencari data Primer dan Sekunder, dengan cara Angket, Wawancara dan Dokumentasi.
Penulis juga berusaha mengumpulkan, mempelajari, dan menelaah data-data sekunder yang berhubungan dengan
objek yang akan penulis teliti.

Dalam menentukan analisis data, diperlukan data yang akurat dan dapat dipercaya, yang nantinya dapat
dipergunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis. Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke
dalam bentuk yang lebih mudah dibaca, dipahami dan diinterpretasikan. Analisis data yang dilakukan dengan
bantuan dari program PLS (Partial Least Square) sebagai alat untuk meregresikan model yang telah dirumuskan
dengan proses perhitungan menggunakan program aplikasi software Smart PLS, sehingga menghasilkan suatu model
yang layak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan pada seluruh variabel pada penelitian ini. Hasil uji reliabilitas ditampilkan pada tabel
3.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Composite Reliabilitas
(>0.70) Reliability (CR)
(>0.70)
Kecerdasan Spiritual 0.939 0.940 Reliabel
Kecerdasan Emosional 0.988 0.989 Reliabel
Kinerja Guru 0.954 0.958 Reliabel
Motivasi Guru 0.908 0.914 Reliabel

Sumber: Data Output Smart PLS 3.0 (2023)

Hasil Reliabilitas pada penelitian ini ditunjukkan dengan nilai Crobach’s Alpha yang lebih besar dari
0.70 (CA > 0.70). Kemudian Reliabilitas juga ditunjukkan dengan nilai Composite Reliability yang lebih besar
dari 0.70 (CA > 0.70). Dari tabel 4.9 terlihat bahwa seluruh variabel mempunyai nilai Cronbach Alpha dan CR
lebih besar dari 0.70 Artinya seluruh variabel pada penelitian ini reliabel dan dapat dilanjutkan ke hasil uji
berikutnya.

Hasil Uji Multikolonieritas
Hasil Uji Multikolonieritas ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolonieritas

Nama Variabel Kinerja Guru Motivasi Guru

Kecerdasan Emosional 8.426 2.643
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Nama Variabel Kinerja Guru Motivasi Guru
Kecerdasan Spiritual 2.812 2.643
Kinerja Guru
Motivasi Guru 5.396

Sumber: Output Smart PLS (2023)

Dari Tabel 4.8 terlihat bahwa nilai VIF dari seluruh variabel dalam penelitian ini lebih kecil dari 10 (VIF
< 10), Artinya tidak terdapat Multikolonieritas pada penelitian ini.

Hasil Uji Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel eksogen dan endogen pada
penelitian ini. Hasil uji koefisien Determinasi (R2) ditampilkan pada tabel 4.3

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Variabel R R Square Hubunga
Endogen Square Adjusted n
Kinerja Guru 0,918 0,913 Kuat
Motivasi 0,815 0,838 Kuat

Guru

Sumber : Output Smart PLS (2023)

Hasil Uji Koefisien Determinasi atau R square yang ditampilkan pada tabel 4.9 terlihat bahwa nilai R2
adjusted kinerja guru adalah 0,913, artinya variabel eksogen dapat mempengaruhi variabel endogen sebesar
91.3 %, sisanya 8,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya. Nilai R2 Adjusted motivasi kerja adalah 0,838.
Artinya variabel eksogen pada penelitian ini dapat mempengaruhi variabel endogen sebesar 83,8%, sisanya
16.2% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Hasil Uji Diskriminan Validitas
Uji diskriminasi validitas dinyatakan valid atau tercapai apabila nilai akar AVE lebih tinggi daripada nilai
korelasi di antara variabel laten. Hasil uji diskriminan validitas dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 6. Hasil Uji Diskriminan Validitas

Kecerd Kecerd Ki Kin
asan asan Spiritual  nerja erja Guru
Emosional Guru
Kecerdasan Emosional 0.897
Kecerdasan spiritual 0.788 0.954
Kinerja Guru 0.898 0.873 0.
920
Motivasi Guru 0896 0.640 0. 0.8
862 57

Sumber Output Smart PLS (2023)

Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa hasil pada penelitian ini menunjukkan nilai akar AVE seluruhnya
lebih besar dari korelasi antar variabel laten. Artinya konstruk pada penelitian ini valid.

Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji hipotesis ditampilkan pada Gambar 1 dan Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Hubungan Original Sample Standard T Statistics P Hasil
Variabel Sample (O) Mean (M) Deviation (/OISTDEV/) Values Hipotesis
(STDEV)
H1 Kecerdasan 0.076 0.072 0.139 0.547 0.584 Tidak
Emosional => Signifikan

Kinerja Guru
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Hipotesis Hubungan Original Sample Standard T Statistics P Hasil
Variabel Sample (O) Mean (M) Deviation (/OISTDEV/) Values Hipotesis
(STDEV)
H2 Kecerdasan 1.035 1.037 0.089 11.580 0.000 Signifikan

Emosional =>
Motivasi Guru

H3 Kecerdasan 0.516 0.522 0.089 5.789 0.000 Signifikan
Spiritual =>
Kinerja Guru
H4 Kecerdasan -0.177 -0.177 0.114 1.556 0.120 Tidak
Spiritual => Signifikan
Motivasi Guru
H5 Motivasi Guru => 0.463 0.463 0.087 5.310 0.000 Signifikan

Kinerja Guru

Sumbe : Output Smart PLS (2023)
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Sumber: Output Smart PLS (2023)
Gambar 1. Hasil Uji Hipotesis

Dari Tabel 4.11 diatas dapat disimpulkan hasil Uji Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Guru

Dari tabel 4.11 diatas terlihat bahwa nilai P value hubungan antara Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja
Guru adalah 0.584 dan lebih Besar dari 0.05 (P Value < 0.05 dan nilai t hitung 0.547 lebih Kecil dari t tabel
1.662 (t hitung > t tabel). Artinya Kecerdasan Emosional Tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru.

Kecerdasan Emosional Terhadap Motivasi Guru

Dari tabel 4.11 diatas terlihat bahwa nilai P value hubungan antara Kecerdasan Emosional Terhadap Motivasi
Guru adalah 0.000 dan lebih Kecil dari 0.05 (P Value < 0.05 dan nilai t hitung 11.580 lebih Besar dari t tabel
1.662 (t hitung >t tabel). Artinya Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi
Guru.

Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Guru

Dari tabel 4.11 diatas terlihat bahwa nilai P value hubungan antara Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja
Guru adalah 0.000 dan lebih Kecil dari 0.05 (P Value < 0.05 dan nilai t hitung 5.789 lebih Besar dari t tabel
1.662 (t hitung > t tabel). Artinya Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Guru.

Pengaruh Kecerdasan Spiritual dan Kecerdasan Emosional terhadap Motivasi dan Kinerja Guru di SMK Keuangan
Pekanbaru (Eva Rosaria, Okalesa, Priyono, Novita Yulia Putri, dan Hosan)



LUCRUM: Jurnal Bisnis Terapan 321
ISSN: 2828-7975

Kecerdasan Spiritual Terhadap Motivasi Guru

Dari tabel 4.11 diatas terlihat bahwa nilai P value hubungan antara Kecerdasan Spiritual Terhadap Motivasi
Guru adalah 0.120 dan lebih Besar dari 0.05 (P Value < 0.05 dan nilai t hitung 1.556 lebih Kecil dari t tabel
1.662 (t hitung > t tabel). Artinya Kecerdasan Spiritual tidak berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Guru.

Motivasi Guru Terhadap Kinerja Guru

Dari tabel 4.11 diatas terlihat bahwa nilai P value hubungan antara Motivasi Guru Terhadap Kinerja Guru
adalah 0.000 dan lebih Kecil dari 0.05 (P Value < 0.05 dan nilai t hitung 5.310 lebih Besar dari t tabel 1.662 (t
hitung > t tabel). Artinya Motivasi Guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru.

PENUTUP

Kesimpulan yang dapat dibuat dalam penelitian ini berdasarkan hasil uji terhadap seluruh hipotesis adalah
sebagai berikut: (1) Kecerdasan Spiritual tidak berdampak signifikan terhadap motivasi guru yang artinya tinggi
dan rendahnya Kecerdasan Spiritual tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi guru di SMK Keuangan
Pekanbaru. (2) Kecerdasan Emosional berpengaruh positif terhadap motivasi guru yang artinya, Semakin Tinggi
Kecerdasan Emosional maka akan semakin tinggi pula Motivasi Guru di SMK Keuangan. (3) Kecerdasan Spiritual
berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru yang artinya, Semakin Tinggi Kecerdasan Spiritual maka akan
semakin tinggi pula Kinerja Guru di SMK Keuangan. (4) Kecerdasan Emosional tidak berdampak signifikan
terhadap kinerja guru yang artinya tinggi dan rendahnya Kecerdasan Emosional tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru di SMK Keuangan Pekanbaru. (5) Motivasi Guru berpengaruh positif terhadap kinerja guru
artinya, Semakin Tinggi Motivasi Guru maka akan semakin tinggi pula Kinerja Guru di SMK Keuanga.
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